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ABSTRAK 
 

Latar Belakang : Hipertensi, juga dikenal sebagai tekanan darah tinggi, ditandai dengan 

tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan diastolik lebih dari 90 mmHg. 

Kebiasaan minum kopi pada lansia bisa menjadi topik yang menarik untuk dibahas. Secara 

umum, minum kopi pada lansia sering kali dianggap sebagai bagian dari gaya hidup yang 

terintegrasi, dan beberapa penelitian telah mengeksplorasi manfaat dan risiko yang terkait 

dengan konsumsi kopi pada populasi lansia. Tujuan utama dari penelitian ini yaitu untuk 
menganalisis hubungan kebiasaan mengkonsumsi kopi dengan penyakit hipertensi pada 

lansia di Puskesmas Kamonji Kota Palu.  
Metode : Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain observasional analitik 
dengan pendekatan cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia 
yang berada di Puskesmas Kamonji yang berjumlah 294 orang, dengan Teknik 
pengambilan sampel purposive sampling dengan jumlah 75 orang responden.  
Hasil Penelitian : Hasil Penelitian menunjukkan bahwa dari 75 responden memiliki 

kebiasaan mengkonsumsi kopi rendah sebanyak 58 orang (46.0%) dan yang memiliki 

penyakit hipertensi pada grade 1 sebanyak 27 orang (36.0%), dengan menggunakan uji 

statistik rank spearman p-value = 0.002 < 0.05.  
Kesimpulan : Dari penelitian ini yaitu ada hubungan kebiasaan mengkonsumsi kopi 
dengan penyakit hipertensi pada lansia di Puskesmas  Kamonji.  
Saran : Dari penelitian ini  diharapkan akan memberikan gambaran kepada Puskesmas 
Kamonji tentang hubungan kebiasaan mengonsumsi kopi dengan penyakit hipertensi pada 

lansia di Puskesmas tersebut. 
 
 
Kata Kunci :  Kebiasaan Mengkonsumsi Kopi, Hipertensi, Lansia 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Hipertensi mengacu pada tekanan darah tinggi diastolik 90 mmHg atau lebih 

tinggi dan tekanan darah sistolik yang lebih tinggi dari 140 mmHg. Sepanjang hari, 

tekanan darah alami manusia bervariasi. Namun Jika tekanan darah tinggi tidak turun, 

maka bisa menimbulkan komplikasi. Peningkatan tekanan darah ini memberikan 

tekanan pada sistem peredaran darah dan organ yang bergantung pada suplai darah, 

seperti otak dan jantung (Manuntung, 2018). 

Menurut World Health Organization (WHO) tahun (2019), sekitar 1,13 miliar 

individu berada di seluruh negara terkena hipertensi. Hal ini menunjukkan bahwa salah 

satu dari setiap tiga orang berada di seluruh negara didiagnosis menderita hipertensi. 

Jumlah individu yang menderita hipertensi terus meningkat setiap tahunnya, dengan 

perkiraan 1,5 miliar orang yang mengalami hipertensi dan sekitar 10,44 juta kematian 

akibat dan komplikasi tekanan darah tinggi diperkirakan pada tahun 2025.  

Berdasarkan data Riset Kesehatan (Riskesdas) Jumlah kasus hipertensi di 

Indonesia pada tahun 2018  meningkat menjadi 34,1% dari 25,8% pada tahun 2013. 

Dengan kejadian prevalensi obesitas pada individu berusia lebih dari 18 tahun adalah 

14,8 %, angka merokok pada usia di bawah 18 tahun adalah 7,2 %, dan jumlah kejadian 

stroke pada individu berusia 15 tahun ke atas adalah 7 %, dan prevalensi penyakit 

ginjal kronis adalah 2,0 %. Mengalami peningkatan pada tahun 2018 dengan 

prevalensi obesitas pada individu berusia di atas 18 tahun meningkat menjadi 21,8 %, 

angka merokok pada individu berusia di bawah 18 tahun meningkat menjadi 9,1 %, 

jumlah stroke pada individu berusia 15 tahun ke atas meningkat menjadi 10,9 %, dan 

prevalensi penyakit kronis meningkat menjadi 3,8 % pada periode yang sama. Dengan 

demikian, ada hubungan kompleks antara hipertensi, obesitas, merokok, stroke, dan 

penyakit ginjal kronis. Penting untuk mengelola faktor risiko ini secara efektif untuk 

mencegah atau mengendalikan hipertensi dan mengurangi risiko komplikasi yang 

terkait dengannya. Ini termasuk mengadopsi gaya hidup sehat seperti menjaga berat 

badan yang sehat, berhenti merokok, mengikuti pola makan sehat, dan rutin 
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berolahraga, serta mengontrol tekanan darah secara teratur dengan bantuan profesional 

medis. 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah (2022) terdapat 

sepuluh penyakit tidak menular yang banyak menyerang lansia, dengan penyakit 

hipertensi yang paling banyak terjadi. Penyakit ini menduduki peringkat pertama dari 

sepuluh penyakit dengan jumlah kasus terbanyak. Di Sulawesi Tengah tercatat sekitar 

34,1 % penderita hipertensi yang berjumlah sekitar 75.763 orang. Sedangkan untuk 

Kota Palu mempunyai jumlah kasus hipertensi yang relatif tinggi, yaitu sekitar 6.647 

orang terkena penyakit tersebut. 

Faktor- Faktor individual yang dapat menyebabkan hipertensi, seperti stres, usia, 

genetik, ras, dan jenis kelamin, mengkonsumsi alkohol, merokok, dan gaya hidup yang 

kurang sehat, seperti konsumsi kopi oleh orang tua yang berkafein. Kafein adalah zat 

yang ditemukan dalam kopi dan minuman energi lainnya. Kafein meningkatkan 

tekanan darah melalui ikatan reseptor. adenosine dan memicu sistem saraf simpatik 

(Sari F, et al. 2022). 

Kopi minuman yang sangat populer dinikmati oleh semua kalangan, dianggap 

sebagai minuman yang patut dinikmati sehari-hari. Kebiasaan ini tidak terbatas pada 

kelas sosial tertentu, karena baik kelompok elit maupun kelas menengah ke bawah, 

termasuk generasi muda dan orang tua juga ikut ambil bagian di dalamnya. Semuanya 

dimulai dengan secangkir kopi, namun penting untuk diperhatikan bahwa 

mengonsumsi kopi lebih dari empat cangkir setiap hari dapat menyebabkan 

peningkatan tekanan darah. Faktanya, tekanan darah sistolik bisa meningkat kurang 

lebih 10 mmHg, sedangkan tingkat tekanan darah diastolic bisa naik sekitar 8 mmHg. 

Selain itu, Seringkali, kopi dikaitkan dengan berbagai faktor risiko yang dapat 

menyebabkan penyakit jantung koroner, seperti peningkatan kadar kolesterol dan 

tekanan darah, karena komposisi kalium, kafein, dan polifenol. Khususnya diyakini 

berkontribusi signifikan terhadap berbagai penyakit, terutama hipertensi (Sihotang, 

2019). 

Kebiasaan minum kopi dapat berdampak negatif karena dapat menyebabkan 

asam di usus. Kopi juga merangsang sistem saraf pusat, meningkatkan keasaman 

lambung, mempercepat detak jantung, dan meningkatkan tekanan darah tinggi, serta 

menghambat absorpsi mineral penting seperti kalsium, magnesium, fosfor, dan 
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vitamin B kompleks ke dalam aliran darah. Akibatnya, keasaman ini dapat 

menyebabkan tekanan darah meningkat (Kristanto, 2021). 

Dampak fisik dari hipertensi antara lain penyumbatan pembuluh darah, penyakit 

jantung koroner, infark, hipertrofi ventrikel, gagal jantung kiri, gangguan pemicu 

arteriosklerosis serebrovaskular dan koroner, dan merupakan penyebab utama 

kematian. Penderita hipertensi juga mengalami dampak psikologis, seperti merasa 

hidup namun tidak berarti akibat kelemahan dan sifat penyakit yang berkelanjutan. 

Selain itu, peningkatan aliran darah ke otak dapat menyebabkan kesulitan konsentrasi 

dan ketidaknyamanan bagi lansia, sehingga berdampak negatif pada hubungan sosial 

mereka. Keengganan untuk bersosialisasi ini pada akhirnya dapat menyebabkan 

ketidaknyamanan lebih lanjut dan berdampak negatif pada kualitas hidup lansia 

penderita hipertensi (Prastika dan Siyam, N. 2021). 

Ada banyak cara untuk mencegah hipertensi. Salah satu aspek penting adalah 

mengubah kebiasaan makan dan melakukan aktivitas fisik secara teratur. Penting bagi 

setiap orang untuk menjaga pola makan seimbang dan mengurangi konsumsi makanan 

tinggi lemak tidak jenuh, sekaligus memperbanyak asupan sayur dan buah. Selain itu, 

disarankan untuk mengurangi konsumsi garam sehari menjadi 5 gram, mengurangi 

konsumsi kopi untuk menjaga aliran darah tetap baik, dan berhenti merokok untuk 

mencegah kerusakan dinding arteri (Bistara, D., dan Kartini, Y. 2018). 

Penelitian dari Warni et al. (2020) tentang hubungan mengonsumsi kopi dengan 

kejadian hipertensi di Puskemas Daya Murni Kabupaten Tulang Bawang Barat pada 

tahun (2018), terdapat hubungan antara mengkonsumsi kopi dengan kejadian 

hipertensi yang diperoleh hasil analisis menunjukkan p-value signifikan sebesar 0,000 

dan rasio sebesar 5,917. Maka dari itu kesimpulan dari penelitian tersebut yaitu 

terdapat hubungan konsumsi kopi dengan hipertensi pada lansia.  

Sedangkan Peneliti lainnya yang dilakukan oleh Melizza (2021) terbukti bahwa 

di Puskesmas Dow Kabupaten Malang terdapat hubungan antara minum kopi dan 

tingkat tekanan darah pada penderita hipertensi dengan signifikansi (p) sebesar 0,010 

dan Koefisien (r) pada rentang koefisien spasi adalah 0,40, yang menunjukkan bahwa 

hubungan antara dua variabel sangat kuat, yaitu -0,599, atau 0,424. Koefisien korelasi 

penelitian menunjukkan bahwa hasilnya positif. 
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Kebiasaan minum kopi pada lansia bisa menjadi topik yang menarik untuk 

dibahas. Secara umum, minum kopi pada lansia sering kali dianggap sebagai bagian 

dari gaya hidup yang terintegrasi, dan beberapa penelitian telah mengeksplorasi 

manfaat dan risiko yang terkait dengan konsumsi kopi pada populasi lansia. Oleh 

karena itu, sementara minum kopi dalam jumlah moderat mungkin bermanfaat bagi 

sebagian lansia dalam hal kognisi dan perlindungan terhadap penyakit 

neurodegeneratif, penting untuk memperhatikan faktor-faktor seperti kondisi 

kesehatan individu, toleransi terhadap kafein, dan potensi risiko kesehatan lainnya. 

Konsultasikan dengan dokter atau profesional kesehatan sebelum membuat keputusan 

tentang konsumsi kopi atau minuman berkafein lainnya, terutama jika ada 

kekhawatiran tentang dampaknya pada kesehatan (Kaisar, M. F. 2022). 
Studi awal yang dilakukan oleh Peneliti di Puskesmas Kamonji dihari Jumat 16 

Februari 2024, diketahui bahwa pada tahun 2023 terdapat total 294 lansia penderita 

hipertensi yang mencakup 158 pria dan 136 wanita. Hasil wawancara dari 4 lansia 

tentang kebiasaan minum kopi dengan peningkatan tekanan darah tinggi, diperoleh 

informasi ada 3 lansia yang mengonsumsi kopi saat menderita hipertensi, dan terdapat 

1 lansia yang mengonsumsi kopi tetapi tidak menderita hipertensi. Alasan dari 3 lansia 

yang mempunyai kebiasaan mengkonsumsi kopi karena kopi dapat membangkitkan 

suasana hati mereka dan meningkatkan semangat serta sudah menjadi minuman favorit 

bagi lansia, dan ada 1 lansia yang tidak suka mengonsumsi kopi alasannya karna 

rasanya pahit, berpotensi menyebabkan sakit maag, dan mengganggu tidur.  

Dengan mempertimbangkan latar belakang sebelumnya, penulis tertarik untuk 

meneliti "hubungan kebiasaan minum kopi dengan penyakit hipertensi pada lansia di 

Puskesmas Kamonji Kota Palu” 

B. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diusulkan, maka dapat disusun 

rumusan masalah penelitian yaitu : “ Ada hubungan kebiasaan mengkonsumsi kopi 

dengan penyakit hipertensi pada lansia di Puskesmas Kamonji Kota Palu” 
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C. Tujuan penelitian  

1. Tujuan umum  

Tujuan utama dari penelitian ini adalah teranalisis hubungan kebiasaan 

mengkonsumsi kopi dengan penyakit hipertensi pada lansia di Puskesmas Kamonji 

Kota Palu 

2. Tujuan khusus 

a. Teridentifikasi kebiasaan mengkonsumsi kopi pada lansia di Puskesmas 

Kamonji Kota Palu 

b. Teridentifikasi penyakit hipertensi pada lansia di Puskesmas Kamonji Kota 

Palu  

c. Teranalisis hubungan antara kebiasaan mengkonsumsi kopi dengan penyakit 

hipertensi pada lansia di Puskesmas Kamonji Kota Palu 

D. Manfaat penelitian  

1. Bagi Ilmu Pengetahuan  

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi tentang 

kegiatan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan, atau sebagai bahan 

bacaan, guna menambah wawasan dan ilmu pengetahuan terkhususnya dalam hal 

yang berkaitan dengan hubungan kebiasaan mengkonsumsi kopi dengan penyakit 

hipertensi pada lansia di Pusksemas Kamonji Kota Palu. 

2. Manfaat Bagi Masyarakat   

Diharapkan penelitian ini akan memperluas pemahaman Masyarakat. bahwa 

kebiasaan mengonsumsi kopi bisa dapat menyebabkan penyakit hipertensi pada 

lansia di Puskesmas Kamonji Kota Palu 

3. Bagi Instansi Tempat Meneliti  

Diharapkan penelitian ini akan memberikan gambaran kepada Puskesmas Kamonji 

tentang hubungan kebiasaan mengonsumsi kopi dengan penyakit hipertensi pada 

lansia di Puskesmas. 
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